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PRAKATA
Puji dan syukur ke hadirat Allah Swt. atas rahmat, karunia, dan petunjuk-Nya,

sehingga Panduan Penyusunan Poster Ilmiah ini dapat disusun dan dihadirkan

bagi pembaca. Penyusunan pedoman ini dilandasi oleh kesadaran bahwa

komunikasi ilmiah merupakan bagian tak terpisahkan dari proses akademik. Di

tengah perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin pesat dan tuntutan

publikasi yang semakin tinggi, kemampuan menyampaikan gagasan dan hasil

penelitian secara efektif menjadi keterampilan penting yang perlu dimiliki oleh

sivitas akademika.

Poster ilmiah merupakan salah satu media komunikasi ilmiah yang memiliki peran

strategis dalam menyebarluaskan pengetahuan. Melalui poster, hasil penelitian

yang kompleks dapat diringkas dan disajikan secara visual, sehingga lebih mudah

dipahami oleh pembaca yang beragam. Dalam berbagai forum akademik, seperti:

seminar, konferensi, lokakarya, dan pameran riset, poster tidak hanya berfungsi

sebagai sarana diseminasi ilmu, tetapi juga sebagai ruang perjumpaan gagasan,

pemantik diskusi, serta pembuka peluang jejaring dan kolaborasi. Oleh karena itu,

kemampuan menyusun poster ilmiah yang informatif, menarik, dan tetap sesuai

dengan aturan merupakan kebutuhan bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti.

Panduan ini disusun secara praktis untuk membantu pembaca memahami

penyusunan poster ilmiah dari berbagai aspek, mulai dari tahap perencanaan

hingga penyajian. Pembahasan dalam buku ini mencakup konsep dasar poster

ilmiah, struktur dan komponen utama, prinsip desain dan tata letak, visualisasi

data, hingga teknik penyajian dan presentasi poster di forum ilmiah. Penjelasan

disusun dengan bahasa yang mudah dipahami dan dilengkapi contoh-contoh

aplikatif agar dapat langsung diterapkan oleh pembaca dari berbagai jenjang dan

latar belakang keilmuan.

Dalam proses penyusunannya, pedoman ini tidak hanya mengacu pada berbagai

referensi ilmiah dan panduan kredibel, tetapi juga memanfaatkan sejumlah aplikasi

pendukung, baik berbasis kecerdasan buatan maupun non-AI, seperti ChatGPT

(Plus), Consensus (Pro) dan Canva (Pro). Pemanfaatan alat-alat tersebut dilakukan

secara kritis, selektif, dan bertanggung jawab sebagai sarana pendukung

perancangan visual, pengolahan bahasa, serta penelusuran literatur. Dengan

pendekatan ini, penyusun berupaya menunjukkan bahwa teknologi dapat

dimanfaatkan secara etis dan produktif untuk mendukung kegiatan akademik,

tanpa mengesampingkan integritas ilmiah dan peran utama penulis sebagai

pengambil keputusan.



Melalui Panduan Penyusunan Poster Ilmiah ini, diharapkan pembaca tidak hanya

mampu menghasilkan poster yang rapi dan menarik secara visual, tetapi juga

mampu menyampaikan pesan ilmiah secara jelas, efektif, dan bermakna. Lebih

jauh, pedoman ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memperkuat budaya

akademik yang komunikatif, kolaboratif, dan berorientasi pada kualitas serta

dampak keilmuan.

Jakarta, Januari 2026

Tim Penyusun
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KONSEP DASAR RESEARCH POSTER
Research poster bisa dibayangkan seperti “iklan ilmiah” yang dipajang di

konferensi. Umumnya, research poster berisi ringkasan penelitian dalam bentuk

yang sangat singkat dan visual, agar pembaca langsung paham poin pentingnya

dalam beberapa detik saja. Karena ruang dan waktu pembaca sangat terbatas,

poster bukan tempat meletakkan semua detail seperti di artikel jurnal, tapi hanya

garis besar: pertanyaan riset, cara kerja, temuan utama, dan kenapa itu penting.

Secara teoretis, research poster dipahami sebagai

genre komunikasi ilmiah yang memadukan karakter

artikel tertulis dan presentasi lisan: poster harus

dapat berdiri sendiri (dibaca tanpa penjelasan

lisan) sekaligus menjadi latar visual dialog langsung

dengan pengunjung konferensi 

Definisi
Research
Poster

Dari sisi isi, struktur poster umumnya meniru artikel ilmiah: latar belakang,

metode, hasil, dan kesimpulan. Bedanya, paragraf panjang diganti dengan

poin‑poin, gambar, grafik, dan skema alur yang mudah diikuti mata. Prinsip yang

sering dianjurkan adalah fokus pada dua atau tiga pesan inti saja, sehingga orang

yang membaca bisa langsung menangkap “take‑home message” tanpa harus

diajak membaca cerita panjang.

Dari sisi desain, kunci poster yang baik setidaknya harus memiliki judul yang

menarik, teks sesedikit mungkin namun jelas, grafik yang benar‑benar membantu

pembaca mengerti data, warna yang tidak menyakiti mata, dan cukup ruang

kosong agar tampilan tidak penuh sesak. Desain yang rapi dan sederhana justru

membuat pesan riset terlihat lebih kuat dan profesional, sehingga peluang orang

berhenti, membaca, dan mengajak diskusi menjadi lebih besar.

Poster juga punya fungsi pendidikan. 
Saat mahasiswa diminta membuat dan
mempresentasikan poster, mereka tidak hanya
belajar menulis, tetapi juga belajar mendesain
visual, menyusun cerita singkat, dan berbicara
langsung dengan audiens, aktivitas ini mirip 
latihan “pitching” ide di dunia kerja. 

Di sini, poster bukan sekadar kertas besar, tetapi latihan komunikasi  dengan

menggabungkan teks, gambar, tata letak, dan penjelasan lisan agar pesan ilmiah

mudah dipahami orang lain.



Manfaat
Research
Poster dalam
Komunikasi
Ilmiah

Menyajikan Informasi Secara Visual 

Meningkatkan Jangkauan Audiens

Memfasilitasi Diskusi Ilmiah

Mempermudah Penyebaran Ilmu 

Menarik Minat Kolaborasi
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Poster ilmiah adalah cara cerdas untuk “menceritakan” riset tanpa harus

membaca laporan yang panjang. Dengan tampilan visual yang menarik, informasi

utama dapat disampaikan secara cepat dan jelas, sehingga pembaca langsung

menangkap inti penelitian. Di tengah padatnya agenda seminar, konferensi, atau

pameran riset, poster membantu karya ilmiah tampil menonjol dan mudah diakses

oleh berbagai kalangan, baik akademisi maupun masyarakat umum yang tertarik

pada isu yang dibahas.

Tak hanya menyampaikan informasi, poster ilmiah juga membuka ruang interaksi.

Poster yang dirancang dengan baik dapat memicu diskusi, mengundang

pertanyaan, dan mempertemukan orang-orang dengan minat riset yang serupa.

Dari sinilah kolaborasi sering bermula, ide bertemu ide, peneliti bertemu mitra.

Dengan kata lain, poster ilmiah bukan sekadar media pajang, melainkan jembatan

yang menghubungkan pengetahuan, percakapan ilmiah, dan peluang kerja sama.

Jenis-jenis Research Poster

1.Poster ISEF

ISEF adalah singkatan dari International Science and Engineering Fair. Istilah ini

bisa dipahami sebagai poster penelitian bergaya pameran sains internasional.

Poster jenis ISEF biasanya dipakai di ajang pameran sains pelajar, jadi isinya harus

menjelaskan proses riset dari A–Z yang terdiri dari latar belakang, tujuan,

hipotesis, metode, hasil, sampai kesimpulan. Strukturnya sering masih mirip “mini

artikel ilmiah” dengan banyak teks dan beberapa gambar atau grafik.

2.Poster Flat

Poster flat bisa dibayangkan sebagai poster penelitian satu bidang datar yang

lebih mirip infografik modern. Ditampilkan dalam satu bidang datar, simpel,

dengan banyak ruang kosong, teks pendek, dan visual dominan (ikon, ilustrasi,

bagan). Tujuannya bukan memuat semua detail metodologi, tapi menyampaikan

pesan inti secepat mungkin, mirip “visual abstract”. Studi di konferensi

menunjukkan bahwa format poster yang lebih modern dan visual seperti ini sering

mendapat nilai kesan visual lebih tinggi.



Sayap Sayap

Badan

20
 c

m

40 cm
60 cm

40 cm

120 cm

Jenis
Research
Poster

Poster ISEF, Poster ISEF memiliki
keseluruhan 3 bagian, yaitu sayap, badan, 
dan judul. 

Poster Flat (Biasa), Poster Flat (biasa) hanya
memiliki satu bagian saja. Poster flat ini judul
jadi satu dengan badan poster dengan
ukuran sebagai berikut

120cm

12
0c

m Papan Panel
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Perbandingan Singkat antara Poster ISEF Klasik dan Flat Modern

Aspek

Fungsi Utama

Teks

Visual

Kesan Pembaca Mudah jadi “tembok teks” Umumnya lebih kuat dan 
menarik

Grafik/foto ada, tapi sering
kalah teks

Visual dominan, infografik,
Ruang kosong

Cenderung panjang, 
mirip laporan

Singkat, point, mnim teks

Laporan riset lengkap
pelajar

Menonjolkan pesan inti /
insight utama

Poster ISEF Klasik Poster Flat Modern



PERBEDAAN ANTARA RESEARCH POSTER,
PRESENTASI, DAN PAPER ILMIAH
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Secara umum, perbedaan research poster, presentasi ilmiah, dan paper ilmiah

paling mudah dilihat dari tujuannya. Research poster dibuat untuk menyampaikan

inti penelitian secara cepat dan visual. Cukup sekali lihat, pembaca sudah

mendapat gambaran besar riset yang dilakukan. Presentasi ilmiah bertujuan

menjelaskan penelitian secara lisan dengan bantuan slide, sehingga peneliti bisa

bercerita lebih runtut. Sementara itu, paper ilmiah disusun untuk

mendokumentasikan penelitian secara lengkap dan menjadi rujukan tertulis bagi

komunitas akademik.

Dari segi format, research poster mengandalkan tampilan visual. Teks dibuat

singkat, dipadukan dengan grafik dan gambar dalam satu lembar besar. Presentasi

ilmiah menggunakan slide berisi poin-poin utama yang mendukung penjelasan

lisan. Berbeda dengan keduanya, paper ilmiah hadir sebagai dokumen formal.

Isinya ditulis panjang dan terstruktur sesuai kaidah akademik.

Selanjutnya dari aspek tingkat detail, poster berada di level paling ringkas. Hanya

informasi kunci yang ditampilkan. Presentasi ilmiah sedikit lebih detail karena

peneliti bisa menjelaskan langsung kepada audiens. Paper ilmiah justru paling

lengkap dan mendalam, membahas metode, hasil, hingga pembahasan secara

menyeluruh. Perbedaan terakhir ada pada interaksi dengan audiens. Research

poster memungkinkan diskusi langsung dan santai antara peneliti dan pengunjung.

Presentasi ilmiah juga interaktif, biasanya melalui sesi tanya jawab. Paper ilmiah

tidak menawarkan interaksi langsung, tetapi tetap penting karena menjadi bahan

bacaan, rujukan, dan dasar diskusi ilmiah lanjutan.

Memahami perbedaan antara research poster,

presentasi ilmiah, dan paper ilmiah sangat penting

agar pesan riset dapat disampaikan dengan tepat

sasaran. Setiap bentuk memiliki fungsi, kekuatan,

dan konteks penggunaan yang berbeda. Dengan

memahami perbedaannya, peneliti dapat memilih

media yang paling sesuai dengan tujuan

komunikasi, karakter audiens, dan situasi forum

ilmiah. Hasilnya, penelitian tidak hanya tersaji

dengan baik, tetapi juga lebih mudah dipahami,

diapresiasi, dan memberi dampak yang lebih luas.



Tujuan

Research Poster Presentasi Ilmiah Paper Ilmiah

Menyampaikan hasil
penelitian secara

visual dan ringkas 

Menjelaskan
penelitian secara
lisan dengan slide

pendukung 

Mempublikasikan
penelitian dalam

format tertulis yang
komprehensif

Format

Research Poster Presentasi Ilmiah Paper Ilmiah

Kombinasi teks,
gambar, grafik

dalam satu lembar
besar 

Slide presentasi
dengan poin-poin

utama 

Dokumen formal
dengan struktur

akademik
(pendahuluan,
metode, hasil,
pembahasan)

Tingkat Detail

Research Poster Presentasi Ilmiah Paper Ilmiah

Ringkas dan padat
(hanya poin

utama)

Sedang, dengan
penjelasan lebih
detail dibanding

poster 

Sangat rinci,
mencakup seluruh

aspek penelitian

Interaksi dengan Audiens

Research Poster Presentasi Ilmiah Paper Ilmiah

Interaktif,
memungkinkan

diskusi langsung
saat sesi poster 

Interaktif, ada tanya
jawab setelah

presentasi 

Non-interaktif, hanya
bisa dibaca oleh
pembaca tanpa
diskusi langsung
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Sudahkan kamu bisa membedakan antara  Research Poster,
Presentasi, Paper Ilmiah?



SIAPA YANG AKAN 
MELIHAT DAN MEMBACA?

Pertanyaan siiapa yang akan melihat dan membaca research poster sangat

bergantung pada konteks acara tempat poster tersebut dipajang. Di lingkungan

kampus, poster sering dibaca oleh sesama mahasiswa, teman sekelas, atau rekan

satu program studi yang memiliki ketertarikan serupa. Bagi mahasiswa, poster

menjadi sarana untuk saling belajar, berbagi ide, dan memahami topik penelitian

lain secara cepat tanpa harus membaca laporan yang panjang.
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Selain itu, research poster juga menarik perhatian para dosen, mentor, dan

profesor. Kelompok ini biasanya melihat poster dengan sudut pandang akademik

yang lebih kritis, seperti kejelasan tujuan penelitian, ketepatan metode, serta

kekuatan hasil yang disajikan. Dari sinilah poster dapat menjadi pintu masuk untuk

mendapatkan masukan, saran perbaikan, bahkan peluang bimbingan dan

kolaborasi riset di masa depan

Dalam forum yang lebih luas, seperti konferensi nasional, konferensi internasional,

atau pameran riset, research poster juga dibaca oleh para profesional dan praktisi

di bidang terkait. Audiens ini biasanya tertarik pada aspek praktis dari penelitian:

apa masalah yang diangkat, apa temuan utamanya, dan sejauh mana hasil

penelitian tersebut bisa diterapkan di dunia nyata. Mereka cenderung melewati

detail teknis yang terlalu rumit, namun akan berhenti lebih lama pada poster yang

mampu menunjukkan manfaat, relevansi, dan potensi solusi secara jelas dan

ringkas.

Tidak jarang pula research poster menarik perhatian

pemimpin organisasi, pengambil kebijakan, maupun

peneliti lintas disiplin. Kelompok ini datang dengan latar

belakang pengetahuan yang beragam dan jadwal yang

padat, sehingga waktu mereka di depan poster sangat

terbatas. Mereka mencari gambaran besar, pesan utama,

dan dampak penelitian, bukan penjelasan panjang.

Karena itu, poster yang disusun dengan visual yang kuat,

bahasa yang mudah dipahami, serta pesan inti yang

langsung “kena” akan lebih mudah diingat, sekaligus

berpeluang membuka ruang diskusi, jejaring, dan kerja

sama yang lebih luas.



Menyajikan penelitian Anda dengan cara yang terorganisasi dan menarik

secara visual. Poster biasanya berisi teks dan grafik 

(diagram, tabel, daftar, dll.).

Poster yang efektif dan ramah bagi pembaca ketika:

Dapat dijelaskan sendiri. Jika Anda tidak berdiri di dekat poster, atau jika

Anda sedang asyik berdiskusi, siapa pun yang lewat seharusnya dapat

melihat poster Anda dan memahami poin-poin utama penelitian Anda.

Mudah dibaca. Pastikan teks dan grafik Anda cukup besar sehingga

beberapa orang yang berdiri beberapa kaki jauhnya dapat membaca poster

Anda secara bersamaan.

Menyajikan penelitian Anda dengan cara yang terorganisasi dan menarik

secara visual. Poster biasanya berisi teks dan grafik (diagram, tabel, daftar,

dll.).

Ringkas. Poster Anda harus meringkas proyek Anda dengan cepat dan

efisien. Hindari paragraf yang panjang. Poin-poin sering kali sangat efektif.

Cari tahu bagaimana Anda dapat menyajikan bagian-bagian proyek Anda

melalui grafik. 
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Poster ilmiah yang efektif adalah poster yang mampu membuat audiens nyaman

membaca dan mudah memahami isinya. Di tengah suasana konferensi atau

pameran riset yang ramai, orang tidak punya banyak waktu untuk membaca

penjelasan panjang. Karena itu, poster perlu menyajikan penelitian secara rapi,

visualnya menarik, dan pesannya langsung ke inti. Poster yang baik seolah bisa

“bercerita sendiri”, sehingga siapa pun yang lewat tetap bisa menangkap

gambaran besar penelitian, meski penulisnya tidak sedang berada di tempat.

Selain itu, poster yang ramah audiens juga harus mudah dibaca dari jarak tertentu

dan tidak melelahkan mata. Ukuran teks yang cukup besar, grafik yang jelas, serta

penggunaan poin-poin singkat akan sangat membantu. Alih-alih paragraf panjang,

visual seperti diagram, tabel, atau ilustrasi membuat informasi lebih cepat

dipahami. Dengan pendekatan yang ringkas dan visual, poster tidak hanya menarik

perhatian, tetapi juga memastikan pesan penelitian tersampaikan dengan efektif

dan berkesan.



Judul

Di bagian atas poster, Anda harus memiliki judul yang singkat tetapi

deskriptif, dan harus dengan jelas menunjukkan sifat proyek. Dalam tidak

lebih dari 200 karakter (sekitar 30 kata, termasuk spasi), jelaskan penelitian

Anda dengan istilah yang ringkas, yang mencerminkan isi abstrak Anda.

Gunakan kata kunci, dan jangan gunakan singkatan, karakter non-Inggris, atau

simbol. Sebaiknya gunakan format huruf kapital pada huruf pertama dari

semua kata dalam judul Anda (kecuali kata hubung dan kata lain yang

dikecualikan). Judul harus mudah dibaca pada jarak sekitar 4-5 kaki. Jika

memungkinkan, judul harus ditulis dalam "bentuk aktif".

KOMPONEN UTAMA 
RESEARCH POSTER
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Sebuah research poster yang baik umumnya tersusun dari beberapa komponen

utama yang saling terhubung dan membentuk alur cerita penelitian. Poster diawali

dengan judul yang jelas dan menarik perhatian, serta nama penulis dan afiliasi

sebagai identitas karya dan institusi asal penelitian. Bagian awal ini berfungsi

membantu pembaca segera mengetahui topik riset dan siapa yang

mengerjakannya.

Selanjutnya, poster memuat latar belakang dan tujuan penelitian yang

menjelaskan secara singkat mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan.

Bagian ini biasanya diikuti dengan metodologi, yang disajikan ringkas untuk

memberi gambaran bagaimana penelitian dijalankan, tanpa masuk ke detail teknis

yang terlalu rumit. Tujuannya agar pembaca memahami alur penelitian secara

cepat dan tidak merasa terbebani oleh informasi yang terlalu padat.

Bagian akhir poster menampilkan hasil dan pembahasan sebagai inti temuan

penelitian, lalu ditutup dengan kesimpulan dan rekomendasi yang merangkum

pesan utama serta arah pengembangan atau penerapan selanjutnya. Untuk

melengkapi isi poster, dicantumkan pula referensi utama dan acknowledgements

sebagai bentuk penghargaan kepada pihak-pihak yang mendukung penelitian.

Dengan susunan yang singkat, padat, dan visual, seluruh komponen ini membantu

pembaca memahami isi penelitian secara utuh hanya dalam sekali lihat.



Metodologi

Jelaskan secara singkat metodologi Anda untuk menjawab hipotesis atau

pertanyaan penelitian (misalnya metode eksperimental) atau pendekatan

Anda untuk menyusun argumen atau tesis (misalnya pendekatan teoretis,

disiplin, dll.). Anda tidak perlu menjelaskan terlalu rinci di sini. Sering kali lebih

baik untuk menyertakan detail dalam bentuk gambar atau grafik.

Hasil dan Pembahasan

Menyajikan temuan utama penelitian secara ringkas menggunakan grafik,

tabel, atau diagram untuk mempermudah pemahaman. Hasil penelitian

dijelaskan secara objektif, lalu dianalisis dan dihubungkan dengan tujuan atau

hipotesis awal. 

Latar Belakang dan Tujuan Penelitian

Sampaikan informasi latar belakang yang diperlukan agar pembaca dapat

memahami poster Anda. Mulailah dengan pengenalan umum tentang bidang

tersebut. Singkat saja, tetapi cantumkan poin-poin penting untuk memastikan

pembaca melihat relevansi karya Anda. Poin-poin adalah yang terbaik,

dibandingkan paragraf teks yang panjang.
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Nama dan Afiliasi Penulis

Nama depan harus merupakan nama penyaji poster. Setelah ini, nama penulis

dicantumkan sesuai urutan kontribusi terhadap karya tersebut. Sebutkan

penulis yang "menyajikan" (artinya Anda dan penulis lain yang akan

mempresentasikan karya tersebut). Anda untuk juga bisa mencantumkan

dosen pembimbing Anda sebagai penuli (umumnya di bagian akhir). Tidak

perlu menyertakan gelar atau gelar seperti Dr., Ph.D., dll. Di bawah daftar

penulis, sertakan informasi institusi, misal departemen dan universitas Anda.



Referensi

Cantumkan semua sumber yang Anda kutip di berbagai bagian poster anda.

Sebaiknya cantumkan sumber menggunakan format kutipan yang sesuai

dengan disiplin ilmu dan proyek anda (MLA, APA, Chicago, dll.).

Acknowledgements

Jika penelitian Anda didanai oleh lembaga tertentu, maka sampaikan hal

tersebut di bagian ini. Sangat disarankan agar Anda menyebutkan pihak-pihak

yang membantu atau berkontribusi pada penelitian Anda, termasuk sumber

pendanaan yang membayar Anda atau menyediakan dana yang digunakan

untuk mendukung proyek Anda.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Di sini Anda menyatakan hasil dan kesimpulan dari proyek Anda. Tulislah

secara singkat dan langsung ke intinya. Anda juga harus menunjukkan

signifikansi proyek Anda: pengetahuan apa yang telah ditambahkan proyek

Anda ke bidang Anda? Jika sesuai, sebutkan penjelasan alternatif untuk hasil

Anda dan kemungkinan penjelasan untuk hasil yang tidak terduga.

Anda juga bisa menjelaskan apa yang akan Anda lakukan selanjutnya pada

proyek tersebut. Apakah kesimpulan Anda mengarahkan Anda ke pertanyaan

baru? Apakah Anda mempertimbangkan untuk mencoba metode baru untuk

menjawab pertanyaan awal Anda?
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DESAIN DAN VISUALISASI DATA

Konsistensi

Keterbacaan 01.

Gunakan font yang

jelas dan ukuran yang

cukup besar agar

mudah dibaca dari

jarak jauh. 

Hindari teks yang

terlalu padat dan

gunakan spasi yang

cukup untuk

kenyamanan visual.

Kesederhanaan

02.

Sampaikan informasi

secara ringkas dengan

kalimat singkat dan poin

utama. 

Gunakan visual seperti

grafik atau diagram untuk

menggantikan teks yang

berlebihan.

03.

Fokus Visual
Sorot informasi

penting dengan

warna kontras atau

posisi strategis.

Pastikan alur baca

mengalir jelas dari

awal hingga akhir.

Gunakan warna, font,

dan tata letak yang

seragam agar tampilan

lebih profesional dan

tidak membingungkan

pembaca. 

04.

Prinsip Desain dalam Research Poster

11



Komponen 1

Komponen 2 Komponen 3

Komponen 4 Komponen 5

Informasi Visual

Visual dapat berupa gambar atau grafiik. Anda dapat memeriksa relevansi

informasi visual dengan mencantumkan visual yang akan Anda gunakan jika

Anda mendeskripsikan proyek hanya dengan gambar atau grafik, 

apakah visual tersebut berkontribusi pada presentasi Anda, atau justru
mengalihkan perhatian dari presentasi?

Layout
Poster biasanya dibaca dari atas ke

bawah, dari kiri ke kanan

Section harus disusun menurut kolom

Poster harus memiliki hingga empat

kolom

Kolom-kolom sebaiknya sejajar

Teks sebaiknya sejajar

Color
Kami sangat menyarankan

agar Anda menggunakan latar

belakang poster berwarna

putih dengan teks hitam atau

gelap dan gambar berwarna-

warni yang menarik

perhatian. 

Font Choice
Arial

Calibri

Times New

Roman

Font size
Judul – ukuran huruf 72 poin atau lebih besar

Nama penulis – ukuran huruf 48 poin atau lebih

besar

Subjudul/heading – ukuran huruf 48 poin atau

lebih besar

Isi konten – ukuran huruf 36 poin atau lebih

besar

Keterangan gambar atau ilustrasi – ukuran

huruf 20 poin atau lebih besar

Don’t use
Comic Sans

Broadway

Harlow

Pemilihan Warna dan tipografi yang efektif
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Grafik, diagram, dan gambar dalam research poster

berperan penting dalam menyampaikan data secara

lebih jelas dan ringkas. Dibandingkan dengan teks

panjang, visualisasi data seperti grafik batang, pie chart,

atau scatter plot membantu audiens memahami tren

dan pola penelitian dengan cepat. 

Diagram sangat berguna untuk menggambarkan

hubungan antar variabel, model penelitian, atau

alur kerja suatu proses. 

Gambar dan ilustrasi yang relevan dapat

meningkatkan daya tarik visual research poster.

Ilustrasi yang sesuai dengan topik penelitian akan

membuat poster lebih menarik dan membantu

menarik perhatian audiens dalam forum akademik

atau konferensi. 

Meningkatkan Kejelasan Data

Menarik Perhatian Audiens

Menjelaskan Hubungan Antar Konsep

Penggunaan elemen visual sangat membantu

pembaca dengan latar belakang berbeda untuk

memahami isi penelitian. 

Mempermudah Pemahaman

Penggunaan Grafik, Diagram, dan Gambar

13
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Do’s
Periksa dan patuhi panduan konferensi dengan saksama.

Panduan ini biasanya akan menentukan jumlah kata

maksimum, ukuran, dan orientasi;

Don’ts

Gunakan ukuran teks yang mudah dibaca dari jarak jauh, dan

pastikan font dan spasi konsisten;

Hindari penggunaan jargon;

Sertakan referensi dan ucapan terima kasih yang akurat;

Lakukan pemeriksaan ejaan dan tata bahasa;

Tuliskan akronim jika digunakan;

Beri label pada semua bagan, grafik, dan tabel;

Mintalah seorang kolega untuk mengkritik isi dan tata letak

poster Anda.

Memasukkan terlalu banyak informasi. 

Rancang poster Anda tanpa memeriksa dimensi papan poster

konferensi;

Salin dan tempel abstrak Anda ke poster;

Menggunakan gambar beresolusi rendah.

Hal-hal yang Perlu Dilakakan dan Dihindari

Dalam menyusun research poster, tidak cukup hanya menampilkan hasil

penelitian yang menarik, tetapi juga penting memahami praktik terbaik yang perlu

dilakukan dan kesalahan yang sebaiknya dihindari. Prinsip do’s and don’ts

membantu peneliti menyusun poster yang jelas, rapi, dan sesuai dengan standar

forum ilmiah. 



Tersusun dengan rapi, bersih, dan memiliki desain yang

sederhana.

02.

03.

04.

05.

01.

Fokus pada satu topik penelitian spesifik yang dapat

dijelaskan dalam waktu 5–15 menit.

Memuat bagian-bagian: Judul, Penulis, Abstrak,

Pendahuluan, Bahan & Metode, Hasil, Pembahasan, Daftar

Pustaka, dan Ucapan Terima Kasih.

Menyertakan empat hingga sepuluh gambar dan/atau tabel

beresolusi tinggi yang menjelaskan penelitian secara rinci.

Mengandung teks seminimal mungkin, dengan gambar dan

tabel sebagai fokus utama.
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KARAKTERISTIK POSTER ILMIAH
Poster ilmiah memiliki ciri khas yang membedakannya dari bentuk komunikasi

ilmiah lainnya. Karena itu, poster ilmiah memiliki lima karakteristik utama yang

menjadi dasar dalam penyusunannya, agar pesan penelitian dapat tersampaikan

secara jelas, ringkas, dan menarik bagi audiens.



Bagian Poster Jumlah Kata Teks
Jumlah 

Gambar/Tabel

Judul 8–15 Tidak ada

Penulis & Institusi 25–200 Tidak ada

Abstrak 200–300 Tidak ada

Pendahuluan 100–200 1–2

Bahan & Metode 100–200 1–2

Hasil 100–200 1–3

Pembahasan 100–200 1–2

Daftar Pustaka 100–200 Tidak ada

Ucapan Terima Kasih 10–100 Tidak ada

Format Standar Poster Ilmiah

Gambar dan tabel adalah bagian terpenting dalam poster ilmiah karena

paling menarik perhatian.

Gambar harus informatif dan mudah dipahami.

Terlalu banyak atau terlalu sedikit informasi dapat membingungkan

atau membuat pemahaman pembaca tidak lengkap, sehingga harus

dihindari.
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Bagian Poster Ukuran Huruf (pt) Gaya Huruf

Judul 50–120 pt

Gunakan 1–2 jenis
font saja. Disarankan
font tanpa kait (sans-

serif).

Penulis & Institusi 40–80 pt Sama seperti di atas.

Abstrak 24–30 pt Sama seperti di atas.

Pendahuluan 24–30 pt Sama seperti di atas.

Bahan & Metode 24–30 pt Sama seperti di atas.

Hasil 24–30 pt Sama seperti di atas.

Pembahasan 24–30 pt Sama seperti di atas.

Daftar Pustaka 16–24 pt Sama seperti di atas.

Ucapan Terima Kasih 16–24 pt Sama seperti di atas.

Ukuran huruf pada poster disesuaikan agar terbaca dari jarak 1 meter.

Judul dan nama penulis menggunakan font terbesar (40–120 pt), judul

bagian 30–40 pt, dan isi teks serta caption 20–30 pt.

Font di bawah 20 pt sebaiknya hanya dipakai untuk bagian Referensi dan

Ucapan Terima Kasih.

Format Standar Font Poster Ilmiah

17



PANDUAN PRAKTIS DAN TEMPLATE
RESEARCH POSTER

UKURAN RESEARCH POSTER

Format dan Ukuran yang Umum Digunakan

Ukurannya biasanya 36 inci (tinggi) × 48 inci (lebar), dan disusun dalam baris dan

kolom. Bagian-bagian utamanya meliputi judul, nama penulis, dan institusi di

bagian atas, diikuti oleh abstrak, pendahuluan, metode, hasil, diskusi, dan daftar

pustaka. Pandangan mata secara alami tertarik pada judul dan gambar. Jumlah

kata dalam poster sekitar 1.000 kata (tidak termasuk referensi).

Sumber : https://ohiostate.pressbooks.pub/scientificposterguide/chapter/scientific-posters

Contoh poster ukuran 36 inci (tinggi) × 48 inci (lebar).
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Finished Poster Size
(cm)

Page Size in PowerPoint
(cm/inches)

Print Enlargement
Ratio

70 × 100 70 × 100 / 27.56 × 39.37 1:1 (100%)

91 × 122 91 × 122 / 35.83 × 48.03 1:1 (100%)

100 × 100 100 × 100 / 39.37 × 39.37 1:1 (100%)

100 × 140 100 × 140 / 39.37 × 55.19 1:1 (100%)

100 × 200 100 × 200 / 39.37 × 78.74 1:2 (200%)

Horizontal Format Vertikal Format

UKURAN TRADISIONAL LUAR USA

Poster tradisional dicetak dalam ukuran besar, seperti 36 x 48 inci, dan dipajang di

papan pameran. Interaksi terjadi langsung antara penyaji dan audiens selama sesi

berlangsung. Karena dibaca dalam waktu singkat, isi poster harus ringkas dan

visual, dengan huruf dan gambar berukuran besar agar mudah dibaca dari jarak

sekitar satu meter. Seluruh elemen bersifat statis karena tidak dapat digulir atau

diubah.

POSTER TRADISIONAL

19



Poster Size Size (cm) Size (inches)

A0 84.1 × 118.9 33.1 × 46.8

A1 59.4 × 84.1 23.4 × 33.1

A4 (handout) 21.0 × 29.7 8.3 × 11.7

Finished Poster Size 
(inches)

Page Size in PowerPoint 
(inches/cm)

Print Enlargement
Ratio

30 × 40 30 × 40 / 76.2 × 101.6 1:1 (100%)

36 × 48 36 × 48 / 91.44 × 121.92 1:1 (100%)

36 × 56 36 × 56 / 91.44 × 142.24 1:1 (100%)

36 × 60 18 × 30 / 45.72 × 76.2 1:2 (200%)

36 × 72 18 × 36 / 45.72 × 91.44 1:2 (200%)

36 × 96 18 × 48 / 45.72 × 121.92 1:2 (200%)

42 × 60 21 × 30 / 53.34 × 76.2 1:2 (200%)

42 × 72 21 × 36 / 53.34 × 91.44 1:2 (200%)

42 × 90 21 × 45 / 53.34 × 114.3 1:2 (200%)

44 × 44 22 × 22 / 55.88 × 55.88 1:2 (200%)

48 × 48 24 × 24 / 60.96 × 60.96 1:2 (200%)

48 × 72 24 × 36 / 60.96 × 91.44 1:2 (200%)

48 × 96 24 × 48 / 60.96 × 121.92 1:2 (200%)

STANDAR UKURAN KERTAS INTERNASIONAL (ISO)

UKURAN TRADISIONAL DALAM USA
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FORMAT 

No Ratio Size in (cm)

1 16:9 (layar lebar) 128 cm × 72 cm

2 4:3 (standar) 102 cm × 76 cm

Poster elektronik atau e-poster ditampilkan di layar digital dalam format seperti

PDF atau slide interaktif. Poster ini dapat dilihat mandiri oleh peserta atau

dipresentasikan melalui layar sentuh. Penyusunannya lebih fleksibel karena dapat

memuat animasi, video, atau hyperlink, serta tidak dibatasi ukuran kertas. Namun,

perlu diperhatikan resolusi layar dan ukuran file agar tampilannya tetap optimal.

POSTER ELEKTRONIK

STANDAR POSTER ELEKTRONIK 
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TEKNIK PENYUSUNAN 
RESEARCH POSTER

Software dan Tools  yang Direkomendasikan

SOFTWARE

TOOLS

22

Pemilihan perangkat lunak yang tepat akan sangat membantu dalam mengatur

tata letak, mengolah visual, dan menyajikan informasi penelitian secara rapi dan

menarik. Untuk kebutuhan yang praktis dan mudah diakses, perangkat seperti

Microsoft PowerPoint sering digunakan karena familiar dan fleksibel dalam

mengatur ukuran poster. Sementara itu, Canva menawarkan kemudahan desain

berbasis template yang cocok bagi pemula maupun pengguna yang ingin hasil

cepat dan visual menarik. Bagi pengguna yang membutuhkan kontrol desain lebih

detail dan profesional, Adobe Illustrator dan Adobe Photoshop menjadi pilihan

utama. Masing-masing software memiliki keunggulan tersendiri, sehingga dapat

dipilih sesuai kebutuhan, tingkat keahlian, dan tujuan penyajian poster ilmiah.

Selain itu, terdapat berbagai tools dapat digunakan untuk mengolah teks agar

lebih ringkas dan jelas, memilih ikon atau elemen visual yang komunikatif,

menyajikan data dalam bentuk grafik yang mudah dipahami, mengatur tata letak

agar rapi dan seimbang, serta menentukan kombinasi warna yang nyaman dilihat.

Dengan memanfaatkan tools yang tepat, peneliti dapat menyampaikan pesan

ilmiah secara lebih efektif, tidak hanya kuat dari sisi isi, tetapi juga menarik dan

ramah bagi audiens yang melihat poster.



Langkah-langkah Menyusun Research Poster

Tentukan pesan utama dan
sesuaikan penyajian dengan target
audiens.

Gunakan ukuran A0, A1, atau
36×48 inci, dengan orientasi
potrait atau landscape.

Gunakan struktur IMRD (Introduction,
Methods, Results and Discussion) dengan
komponen: judul, nama, abstrak, metode,

hasil, kesimpulan, dan referensi.

Gunakan grafik dan warna 
kontras-harmonis untuk

mendukung data

Menentukan
Tujuan
Komunikasi

Memilih Format
dan Ukuran

Poster

Merancang Isi
dan

Strukturnya

Visualisasi
dan Warna

Gunakan software sesuai
dengan keahlian pengguna

Tools atau
Software 
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Tips Menyajikan Informasi secara Efektif

Poin-poin memudahkan pembaca

memindai isi poster. Ikuti struktur

IMRD (Introduction, Methods,

Results, Discussion) agar alur logis.

Sederhanakan Teks
Gunakan kalimat pendek dan jelas.

Hindari paragraf panjang dan istilah

teknis yang rumit, terutama jika

audiensnya lintas disiplin.

Gunakan Struktur yang Jelas

Soroti Informasi Penting

Gunakan penekanan visual seperti

huruf tebal, warna berbeda, atau

ukuran font lebih besar untuk

menarik perhatian ke bagian kunci.

Gunakan Visual

Grafik, diagram, dan tabel membantu

menjelaskan data dengan cepat dan

menarik. Pastikan visual diberi label

dan mudah dipahami.

01.

02.

03.

04.

Tata Letak yang Konsisten

Susun isi dengan alur baca alami

(kiri ke kanan, atas ke bawah).

Gunakan ruang putih untuk

memberi napas pada desain.

05.

24



25

Contoh 

Sumber: https://ubakriepress.bakrieuniversity.ac.id/product/kopi-dalam-
tiga-rasa-jelajahi-arabica-robusta-dan-liberica/

https://ubakriepress.bakrieuniversity.ac.id/product/minuman-fungsional-daun-kenikir-dengan-teh-hijau-dan-fungsinya-untuk-menurunkan-tekanan-darah/
https://ubakriepress.bakrieuniversity.ac.id/product/minuman-fungsional-daun-kenikir-dengan-teh-hijau-dan-fungsinya-untuk-menurunkan-tekanan-darah/


RESEARCH POSTER DALAM BERBAGAI BIDANG ILMU

Bidang Ilmu Pengetahuan Alam Bidang Kesehatan

Bidang Ekonomi

Sumber: 
https://itn.ac.id/seputar-kampus/mahasiswa-pwk-itn-

malang-juara-2-poster-di-ugm-tuangkan-ide-tingkatkan-
kualitas-pembangunan-ekonomi/

Sumber: 
https://www.upnvj.ac.id/id/dies-natalis/lomba-

akademik/poster-penelitian.html 

Sumber: 
https://designlab.wisc.edu/james-curley-sj-jesuit-

comet/

26

Bidang Ilmu Teknik

Sumber: 
https://tf.ugm.ac.id/2022/03/06/iogpc/

https://itn.ac.id/seputar-kampus/mahasiswa-pwk-itn-malang-juara-2-poster-di-ugm-tuangkan-ide-tingkatkan-kualitas-pembangunan-ekonomi/
https://itn.ac.id/seputar-kampus/mahasiswa-pwk-itn-malang-juara-2-poster-di-ugm-tuangkan-ide-tingkatkan-kualitas-pembangunan-ekonomi/
https://itn.ac.id/seputar-kampus/mahasiswa-pwk-itn-malang-juara-2-poster-di-ugm-tuangkan-ide-tingkatkan-kualitas-pembangunan-ekonomi/
https://itn.ac.id/seputar-kampus/mahasiswa-pwk-itn-malang-juara-2-poster-di-ugm-tuangkan-ide-tingkatkan-kualitas-pembangunan-ekonomi/
https://itn.ac.id/seputar-kampus/mahasiswa-pwk-itn-malang-juara-2-poster-di-ugm-tuangkan-ide-tingkatkan-kualitas-pembangunan-ekonomi/
https://www.upnvj.ac.id/id/dies-natalis/lomba-akademik/poster-penelitian.html
https://www.upnvj.ac.id/id/dies-natalis/lomba-akademik/poster-penelitian.html
https://www.upnvj.ac.id/id/dies-natalis/lomba-akademik/poster-penelitian.html
https://designlab.wisc.edu/james-curley-sj-jesuit-comet/
https://designlab.wisc.edu/james-curley-sj-jesuit-comet/
https://designlab.wisc.edu/james-curley-sj-jesuit-comet/
https://designlab.wisc.edu/james-curley-sj-jesuit-comet/
https://tf.ugm.ac.id/2022/03/06/iogpc/
https://tf.ugm.ac.id/2022/03/06/iogpc/
https://tf.ugm.ac.id/2022/03/06/iogpc/
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Contoh Template Poster (Ukuran 42 x 60 inch)

Untuk mendapatkan akses template, bisa mengunjungi link berikut:
       https://bit.ly/LinkTemplatePosterUBPRESS

Layout poster di atas merujuk pada desain yang dibuat oleh DesignLab

Contoh Template Poster (Ukuran 102 x 76 cm)

Untuk mendapatkan akses template, bisa mengunjungi link berikut:
 https://bit.ly/LinkTemplatePoster2UBPRESS

https://bit.ly/LinkTemplatePosterUBPRESS
https://bit.ly/LinkTemplatePosterUBPRESS
https://bit.ly/LinkTemplatePoster2UBPRESS


MULAI DENGAN
ELEVATOR PITCH

FOKUS PADA 
PESAN UTAMA

SESUAIKAN PENJELASAN
DENGAN AUDIENS
Gunakan bahasa

teknis untuk peneliti,

dan bahasa umum

untuk audiens luas

agar pesan mudah

dipahami.

Siapkan jawaban

dengan tenang dan

jelas. Jika tidak tahu,

akui dengan jujur dan

tawarkan untuk

berdiskusi lebih

lanjut.

Fokuskan penjelasan

pada temuan atau

kontribusi utama,

tanpa memaparkan

seluruh isi poster

secara rinci.

POSTER SEBAGAI
PENDUKUNG
Arahkan perhatian

audiens ke grafik, gambar,

atau bagian tertentu saat

menjelaskan. Biarkan

visual memperkuat

penjelasan Anda.

BAHASA TUBUH 
YANG PROFESIONAL

Gunakan kontak

mata, gerakan

tangan seperlunya,

dan berdirilah di

samping poster,

bukan di depannya.

RESPONSIF TERHADAP
PERTANYAAN

Siapkan jawaban

dengan tenang dan

jelas. Jika tidak tahu,

akui dengan jujur dan

tawarkan untuk 

berdiskusi lebih lanjut.

PENYAJIAN DAN PRESENTASI 
RESEARCH POSTER

Teknik Efektif dalam Menjelaskan Research Poster
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Interaksi dengan Audiens

Saat audiens siap mendengarkan, sampaikan ringkasan 1–2 menit

yang mencakup masalah penelitian, metode, hasil utama, dan

makna temuan. Hindari menjelaskan seluruh isi secara detail.

Penjelasan Singkat dan Terarah

Mulai Percakapan dengan Sopan

Jika audiens hanya melihat, buka percakapan dengan sopan

seperti: "Saya bisa jelaskan inti posternya jika Anda tertarik." 

Ini menciptakan suasana ramah dan nyaman.

Tersenyumlah, jaga postur tubuh terbuka, dan tunjukkan

ketertarikan terhadap audiens. Sikap yang ramah dan percaya

diri mendorong orang untuk mendekat dan bertanya.

Bersikap Ramah dan Profesional

Responsif terhadap Bahasa Tubuh dan Ekspresi

Perhatikan apakah audiens tampak bingung, tertarik, atau tidak

mengerti. Sesuaikan cara Anda menjelaskan dan gunakan contoh

atau ilustrasi jika dibutuhkan.

jika ada pertanyaan yang tidak bisa dijawab, sampaikan dengan jujur

dan tawarkan untuk mendiskusikannya lebih lanjut setelah sesi.

Jawab Pertanyaan dengan Jelas
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Sediakan dokumen pendukung jika ada

detail yang tidak ditampilkan di poster.

Langkah Kedua

Jawab dengan tenang. Jika tidak
tahu, jujur saja dan tawarkan diskusi
lebih lanjut.

Langkah Kedua

Siapkan jawaban untuk pertanyaan

yang sering muncul, seperti kelebihan,

keterbatasan, dan implikasi penelitian.

Persiapan untuk Sesi Tanya Jawab

Langkah Pertama

Langkah Ketiga

Langkah Keempat

Pahami seluruh isi poster, termasuk detail

metode, hasil, dan alasan pemilihan

pendekatan.

Berlatih menjawab dengan ringkas, jelas,

dan percaya diri. Bisa dilakukan sendiri

atau bersama rekan.
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5

Evaluasi dan Umpan Balik dari Audiens

Respons audiens saat presentasi mencerminkan pemahaman dan
ketertarikan mereka, serta berguna untuk evaluasi poster.

Umpan Balik Audiens1

2

Pertanyaan dasar menunjukkan pesan kurang jelas, sedangkan
pertanyaan kritis menandakan pemahaman dan minat audiens.

Pertanyaan Audiens = Evaluasi Isi

4

Pembicara dapat mendorong umpan balik dengan menyediakan formulir,
QR code survei, atau kontak untuk masukan lanjutan.

Mengundang Umpan Balik Secara Aktif

Setelah presentasi, refleksi terhadap umpan balik lisan maupun tertulis
penting untuk menyempurnakan desain, memperbaiki penyampaian, dan
mempersiapkan presentasi berikutnya.

Evaluasi untuk Perbaikan

Penulis poster perlu mengamati respons audiens, seperti apakah mereka
berhenti membaca, terlihat tertarik, dan berapa lama mereka
memperhatikan poster.

Observasi Terhadap Respon Audiens3
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